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Abstract

This research aims to describe the development of phisic sicience (IPA) module
based on Contextual Teaching and Learning (CTL) for grade V in SD Negeri
Lenek Lauk of Lenek Baru. This promary school is popular for its feasibility
and excellence in the improvement of learning outcomes in science learning.
This research is based on the analysis of the need of science learning in the
elementary school where the teacher becomes the center. In this research,
feasibility test is done by validator and learner. The result of feasibility test
conducted by media experts and material experts indicate that the IPA module
based on CTL is considered outstanding and valid for further test. The results
show that feasibility test of student for single is very high (90.4%), and for small
group the result shows good (78.8%). For fesibility trial test, about 24 students
of grade V from SD Negeri 2 Lenek Lauk are chosen as research samples. The
result shows that students got score of 76.17% for post-test. This is higher than
the average score for pre-test (59.91%). This suggests that the IPA module
based on CTL has a potenty effect on the outcomes of student learning.

Keywords: Development, Module, Science, Contextual Teaching and Learning
(CTL)

Abstrak

Artikel ini menggambarkan hasil pengembangan produk modul IPA berbasis
Contextual Teachig and Learning (CTL) untuk siswa kelas V di SD Negeri Lenek
Lauk Desa Lenek Baru. SD ini sudah teruji kelayakan dan keunggulannya
untuk meningkatkan hasil belajar dalam pembelajaran IPA. Penelitian ini
dilatarbelakangi dari hasil analisis kebutuhan pembelajaran IPA di Sekolah
Dasar yang kegiatan pembelajarannya berpusat pada guru. Metode
penelitian menggunakan uji kelayakan oleh validator dan peserta didik. Hasil
uji kelayakan validator oleh ahli media dan ahli materi menunjukkan, bahwa
modul IPA berbasis CTL dinilai sangat baik dan layak diujicobakan. Hasil
angket uji kelayakan peserta didik pada uji coba perorangan memperoleh
skor rata-rata 90,4% (sangat baik) dan pada uji coba kelompok kecil dengan
skor rata-rata78,8% (baik). Pada uji coba lapangan, sebanyak 24 orang siswa
kelas V Sekolah Dasar Negeri 2 Lenek Lauk dijadikan sampel penelitian. Hasil
perhitungan pada uji coba lapangan, bahwa nilai rata-rata post test lebih
tinggi (76,17%) dibandingkan nilai rata-rata pre test (59,91%). Artikel ini
menunjukkan, bahwa modul IPA berbasis CTL yang sedang dikembangkan
memberikan efek potensial terhadap hasil belajar siswa.

Kata Kunci: Pengembangan, Modul, IPA, Contextual Teaching and Learning
(CTL)
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PENDAHULUAN

Artikel ini menggambarkan hasil
pengembangan produk modul IPA berbasis
Contextual Teachig and Learning (CTL) untuk
siswa kelas V di SD Negeri Lenek Lauk
Desa Lenek Baru. IPA merupakan salah satu
mata pelajaran pokok di Sekolah Dasar.
IPA membahas tentang gejala-gejala alam
yang didasarkan pada hasil percobaan dan
pengamatan yang dilakukan oleh manusia.
Dalam pembelajaran IPA, manusia perlu
berusaha untuk memahami alam semesta
melalui pengamatan yang tepat pada
sasaran, serta menggunakan prosedur, dan
dijelaskan dengan penalaran-penalaran,
sehingga mendapatkan suatu kesimpulan.

Atas dasar pemikiran itu, pembelajaran
IPA di Sekolah Dasar hendaknya lebih
menekankan aspek sikap ilmiah, yaitu proses
bagaimana peserta didik belajar dan efek dari
proses belajar tersebut bagi perkembangan
peserta didik. Perkembangannya tidak hanya
ditandai oleh adanya kumpulan fakta, tetapi
adanya metode ilmiah dan sikap ilmiah
(Trianto 2013, 136). Sikap ilmiah siswa dalam
pembelajaran IPA dapat dikembangakan
melalui  kegiatan  diskusi, percobaan,
observasi, simulasi atau kegiatan proyek di
lapangan (Samatowa 2011, 3; Susanto 2013,
166).

IPA° merupakan salah satu mata
pelajaran pokok di Sekolah Dasar. IPA
membahas tentang gejala-gejala alam
yang didasarkan pada hasil percobaan dan
pengamatan yang dilakukan oleh manusia.
Dalam pembelajaran IPA, manusia perlu
berusaha untuk memahami alam semesta
melalui pengamatan yang tepat pada
sasaran serta menggunakan prosedur dan
dijelaskan dengan penalaran-penalaran,

sehingga mendapatkan suatu kesimpulan.
Oleh karena itu, pembelajaran IPA di Sekolah
Dasar hendaknya lebih menekankan aspek
sikap ilmiah, yaitu proses bagaimana peserta
didik belajar dan efek dari proses belajar
tersebut bagi perkembangan peserta didik.
Perkembangannya tidak hanya ditandai
oleh adanya kumpulan fakta, tetapi adanya
metode ilmiah dan sikap ilmiah (Trianto 2013,
136). Sikap ilmiah siswa dalam pembelajaran
IPA dapat dikembangakan melalui kegiatan
diskusi, percobaan, observasi, simulasi atau
kegiatan proyek di lapangan (Samatowa
2011, 3 dan Susanto 2013, 166).

Namun  kenyataan di  lapangan
menunjukkan, masih banyak ditemukan
sekolah-sekolah yang pembelajaran IPA
hanya dilakukan di dalam kelas dengan
menggunakan metode ceramah atau masih
berpusat pada guru. Media pembelajaran
yang digunakan juga sebatas papan tulis
sebagai media mencatat dan buku paket
yang disediakan oleh sekolah sebagai satu-
satunya bahan ajar pada pembelajaran IPA.
Akibatnya, siswa cenderung pasif karena
hanya mencatat dan mendengarkan,
sehingga siswa tidak bisa belajar secara
mandiri.

Sekolah Dasar untuk mengembangkan
sikap dan kemampuan peserta didik yang
diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat,
serta memberikan pengetahuan dan
keterampilan dasar sebagai persyaratan
peserta didik mengikuti jenjang pendidikan
menegah. Hal ini dikarenakan tugas-tugas
pembelajaran di pendidikan menengah
merupakan lanjutan dari tugas pembelajaran
di Sekolah Dasar. Salah satu mata pelajaran
yang mulai diajarkan di jenjang Sekolah
Dasar adalah mata pelajaran IPA.
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Kondisi ini juga yang terjadi di SDN
Lenek Lauk Desa Lenek Baru Kabupaten
Lombok Timur NTB. Berdasarkan hasil
wawancara lisan dengan Kepala Sekolah
Dasar Negeri 2 Lenek Lauk yang dilakukan
pada tanggal 18 Agustus 2016, terungkap,
bahwa pelaksanaan pembelajaran IPA di SDN
2 Lenek Lauk masih mempunyai beberapa
permasalahan, di antaranya; pembelajaran
IPA pada siswa kelas V masih mengikuti
pola pembelajaran ceramah yang dilakukan
secara monoton di dalam kelas. Guru lebih
memfokuskan diri pada penyampaian
materi, ditambah sistem ujian akhir nasional
yang sangat menekankan pada pemahaman
konsep yang mengakibatkan IPA diajarkan
hanya sebagai sekumpulan fakta, konsep,
atau teori terutama pada kelas 5 dan 6.

Bahan ajar yang digunakan hanya
menggunakan buku paket dari sekolah,
buku paket IPA hanya digunakan saat
belajar di dalam kelas untuk menyimak
penjelasan guru dan digunakan hanya
untuk menjawab soal. Akibatnya, siswa
cenderung pasif karena hanya mencatat
dan mendengarkan, sehingga siswa hanya
bergantung pada penjelasan guru dan tidak
bisa mengembangakan rasa percaya diri
untuk belajar secara mandiri. Oleh karena
itu, dalam pembelajaran IPA diperlukan
bahan ajar tambahan yang bisa membantu
siswa untuk belajar mandiri, baik di sekolah
maupun di rumah.

Bahan atau materi ajar merupakan
dasar yang akan diajarkan dalam kegiatan
pembelajaran. Salah satu bahan ajar yang
memenuhi kriteria tersebut adalah modul.
Modul merupakan bagian dari bahan belajar
yang berbentuk buku cetakan diprogram
untuk peserta didik belajar secara mandiri,
karena di dalam modul terdapat petunjuk

(Arnianti)

atau langkah-langkah kegiatan belajar
(Asyhar 2012, 155). Sri Susilogawati juga
menyatakan, bahwa “Module is the materials
systematically designed using the language
that can be easily understood by the
students; therefore the students can learn
independently with help or guidance from
at least one teacher”, yang berarti bahwa
modul adalah bahan ajar yang dirancang
secara sistematis menggunakan bahasa
yang mudah dipahami siswa, sehingga siswa
bisa belajar mandiri dengan bantuan atau
bimbingan setidaknya satu guru (Sumarti
2014, 43).

Modulyangdirancangharusberisimateri,
metode, batasan materi pembelajaran,
petunjuk kegiatan pembelajaran, latihan,
dan cara mengevaluasi untuk mencapai
kompetensi yang diharapkan (Basri 2015,
144). Oleh karena itu, di dalam modul harus
memiliki komponen, seperti pedoman guru,
lembar kegiatan siswa, lembar kerja, kunci
lembaran kerja, lembaran tes, dan kunci
lembaran tes (Daryanto dan Dwicahyono
2014, 179-180).

Komponen dan langkah-langkah yang
jelas dalam modul dapat menuntun siswa
untuk mencapai taraf mastery (tuntas).
Dalam penggunaan modul siswa harus
menyelesaikan setiap bab yang ada, jika
siswa belum mencapai taraf tuntas, maka
siswa tidak dapat melanjutkan ke bab
berikutnya. Terdapat beberapa keuntungan
yang diperoleh pada pembelajaran
dengan menggunakan modul, vyaitu: (1)
meningkatkan motivasi peserta didik,
karena setiap kali mengerjakan tugas
pelajaran yang dibatasi dengan jelas dan
sesuai dengan kemampuan; (2) setelah
dilakukan evaluasi, pendidik dan peserta
didik mengetahui benar, pada modul yang
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mana peserta didik telah berhasil dan pada
bagian modul yang mana mereka belum
berhasil; (3) peserta didik mencapai hasil
sesuai dengan kemampuannya; (4) bahan
pelajaran terbagi lebih merata; dan (5)
pendidikan lebih berdaya guna, karena
bahan pelajaran disusun menurut jenjang
akademik (Santyasa dalam Rusmiati dkk.
2009, 3).

Berdasarkan hasil observasi yang
peneliti lakukan di SD Negeri 2 Lenek Lauk
menunjukkan, bahwa proses pembelajaran
IPA pada siswa kelas V masih mengikuti
pola pembelajaran ceramah yang dilakukan
secara monoton di dalam kelas. Guru lebih
memfokuskan diri pada penyampaian
materi, ditambah sistem ujian akhir nasional
yang sangat menekankan pada pemahaman
konsep yang mengakibatkan IPA diajarkan
hanya sebagai sekumpulan fakta, konsep,
atau teori terutama pada kelas 5 dan 6. Bahan
ajar yang digunakan hanya menggunakan
buku paket dari sekolah, buku paket IPA
hanya digunakan saat belajar di dalam
kelas untuk menyimak penjelasan guru
dan digunakan hanya untuk menjawab
soal. Sehingga siswa beranggapan, bahwa
pembelajaran IPA hanyalah sebuah teori
hafalan yang digunakan untuk menjawab
soal dan tidak berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari.

Seharusnya pembelajaran IImu
Pengetahuan  Alam untuk anak-anak
Sekolah Dasar dilakukan dengan kegiatan
pengamatan; mencoba memahami apa yang
diamati; mempergunakan pengetahuan
baru untuk meramalkan apa yang akan
terjadi; menguji ramalan-ramalan di bawah
kondisi-kondisi untuk melihat apakah
ramalan tersebut benar. Dengan adanya
kegiatan pengamatan diharapkan dapat

membentuk sikap ilmiah siswa. Oleh karena
itu, dibutuhkan sebuah pendekatan untuk
mengatasi permasalahan di atas. Salah satu
pendekatan yang mampu memenuhi kriteria
tersebut adalah dengan menggunakan
pendekatan  kontekstual. =~ Pembelajaran
kontekstual atau sering disebut Contextual
Teaching and Learning (CTL) adalah salah
satu pendekatan yang digunakan dalam
dunia pendidikan saat ini.

Contextual Teaching and Learning (CTL)
merupakan sebuah proses pembelajaran
inovatif dalam dunia pendidikan yang
bertujuan untuk membantu siswa melihat
makna di dalam materi pembelajaran yang
mereka pelajari dengan cara mengaitkan
subjek-subjek atau teori pembelajaran
dengan  konteks  dalam  kehidupan
keseharian mereka, yaitu dengan konteks
keadaan pribadi, sosial, dan budaya mereka
(Jhonson 2011, 63).

Ada beberapa karakterstik kontekstual
yang membuat pendekatan ini sesuai
untuk digunakan dalam pembelajaran
IPA, yaitu adanya kerjasama antarpeserta
didik, saling menunjang atau mendukung,

belajar menjadi menyenangkan, tidak
membosankan, belajar dengan bergairah,
pembelajaran terintegrasi, dapat
menggunakan berbagai sumber, siswa

menjadi aktif, bisa sharing dengan teman,
siswa menjadi kritis, guru menjadi kreatif,
dan laporan kepada orangtua bukan hanya
nilai rapor tetapi hasil karya siswa, laporan
hasil praktikum, karangan siswa dan lain-lain
(Majid dan Rochman 2013, 150).

Sejalan dengan pendapat di atas,
bahwa dalam pembelajaran kontekstual
memungkinkan terjadinya lima bentuk
belajar yang penting, yaitu: (1) Mengaitkan,
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yaitu inti dari konstruktivisme. Siswa
mengaitkan konsep baru dengan sesuatu
yang sudah dikenal siswa; (2) Mengalami,
yaitu inti dari belajar kontekstual dimana
mengaitkan  informasi  baru  dengan
pengalaman yang sebelumnya menjadikan
belajar lebih cepat; (3) Menerapkan, yaitu
siswa menerapkan suatu konsep ketika ia
melakukan kegiatan pemecahan masalah;
(4) Kerja sama, yaitu siswa belajar secara
kelompok untuk mempermudah siswa dalam
memcahakan masalah; dan (5) Mentransfer,
yaitu peran guru untuk membuat bermacam-
macam pengalaman belajar dengan fokus
pemahaman siswa dibandingkan dengan
hafalan  (Syaifurrahman 2013, 91-92).
Dengan demikian, bahwa penggunaan
pendekatan CTL terhadap pembelajaran
IPA sangat sesuai dengan salah satu tujuan
pembelajaran IPA, yaitu mengembangkan
keterampilan proses untuk menyelidiki
alam sekitar, memecahkan masalah, dan
membuat keputusan.

Berdasarkan  pemikiran  di  atas,
dapat dikatakan bahwa pendekatan CTL
merupakan salah satu pendekatan yang
bisa membantu siswa untuk menemukan
konsep yang berdasarkan kehidupan sehari-
hari siswa, dan mendorong siswa untuk
membuat hubungan antara materi dengan
pengetahuan yang sudah dimiliki untuk
diterapkandalam kehidupan.Sehingga dapat
disimpulkan, bahwa proses pembelajaran
yang menggunakan CTL menekankan pada
3 hal, yaitu: (1) CTL menekankan kepada
proses keterlibatan siswa untuk menemukan
materi; (2) CTL mendorong siswa untuk
dapat menemukan hubungan materi yang
dipelajari dengan situasi kehidupan nyata;
(3) CTL mendorong siswa untuk dapat
menerapkannya dalam kehidupan.

(Arnianti)

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengembangkan bahan ajar pembelajaran
berupa modul berbasis CTL sebagai bahan
ajar pada mata pelajaran IPA; penggunan
modul IPA berbasis CTL ini diharapkan dapat
membantu siswa belajar mandiri yang aktif,
kreatif, efektif, dan menyenangkan, sehingga
dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian pengembanganinimempedomani
model pengembangan Dick dan Carey yang
terdiri dari: (1) Identify Instrutional Goal; (2)
Conduct Instructional Analysis; (3) Analyze
Learners and Contexts; (4) Write performance
Objectives; (5) Develop Assesment Instrumens;
(6) Develop Instructional Strategy; (7) Develop
and Select Instructional Materials; (8) Design
and Conduct Formative Evaluation of
instruction; (9) Revise Instruction; (10) Design
and Conduct Sumative Evaluation (Dick dan
Carey 2009, 6-8).

Prosedur penelitian pengembangan ini
terdiri dari 10 langkah, yaitu: (1) Melakukan
analisis  kebutuhan untuk menentukan
tujuan pembelajaran; (2) Melakukan analisis
pembelajaran; (3) menganalisis karakteristik
peserta didik kelas V SD; (4) Merumuskan
tujuan pembelajaran; (5) mengembang
instrumen atau alat tes penilaian; (6)
mengembangkan strategi pembelajaran;
(7) mengembangkan dan memilih bahan
pembelajaran, pada tahap ini peneliti
mengembangkan produk berupa draft [; (8)
merancang dan mengembangkan evaluasi
formatif; (9) revisi terhadap produk yang
sedang dikembagkan menjadi produk final;
(10) melaksanakan evaluasi sumatif. Pada
penelitian ini peneliti hanya melaksanakan
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langkah pengembangan sampai langkah
kesembilan, yaitu revisi sampai produk final
(Al-Tabany 2016, 229-232).

Instrumen yang digunakan pada
penelitian ini adalah angket dan tes.
Instrumen tes digunakan untuk mengetahui
perbandingan hasil belajar peserta didik
sebelum menggunakan modul IPA berbasis
CTL dengan setelah menggunakan modul
IPA berbasis CTL. Tes yang digunakan berupa
essay. Untuk pre test 5 soal dan post test 5
soal. Instrumen angket digunakan untuk
uji kelayakan modul IPA berbasis CTL. Uji
kelayakan modul IPA berbasis CTL dilakukan
olehvalidatordan pesertadidik. Uji kelayakan
validator dilakukan oleh ahli media dan
ahli materi. Sedangkan uji kelayakan oleh
peserta didik dilakukan sebanyak tiga kali,
yaitu: uji kelayakan perorangan sebanyak 5
orang siswa, uji kelayakan kelompok kecil
sebanyak 10 orang siswa, dan uji kelayakan
lapangan sebanyak 24 orang siswa. Teknik
analisis data menggunakan teknik analisis
deskriptif kualitatif dan analisis deskriptif
kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Oktober sampai bulan April di SDN 6
Lenek Lauk, SDN 3 Lenek Lauk dan SDN 2
Lenek Lauk.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Proses pengembangan modul IPA berbasis
CTL sesuai dengan tahap-tahap model
pengembangan Dick dan Carey. Tahap
pertama yang dilakukan, yaitu melakukan
analisis kebutuhan untuk menentukan apa
yang sedang dibutuhkan oleh siswa dalam
kegiatan belajar, analisis pembelajaran,
dan analisis karakteristik peserta didik
untuk mengetahui untuk mengetahui

pembelajaran yang tepat bagi siswa sesuai

dengan karakteristik kemampuan yang
dimiliki.  Kemudian dilanjutkan dengan
merumuskan tujuan pembelajaran,

mengembangkan instrumen atau alat tes
penilaian yang berupa angket dan tes
essay. Instrumen digunakan untuk menilai
produk yang sedang dikembangkan, baik
dari validator maupun dari peserta didik,
setelah itu mengembangkan strategi
pembelajaran. Langkah selanjutnya adalah
mengembangkan dan memilih  bahan
pembelajaran, pada tahap ini peneliti
mengembangkan  produk modul IPA
berbasis CTL dalam bentuk draft I. Berikut
adalah contoh tampilan modul draft I.

Gambar 1. Contoh Tampilan Modgj DrafﬁI
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Hasil draft I yang sudah dicetak
kemudian divalidasi oleh ahli media dan
ahli materi. Validasi media dilakukan oleh
Dr. Syamsul Hadi, M.Pd dan Validasi materi
dilakukan oleh Baiq Puspa Erlian, M.Pd
yang juga merupakan dosen di Universitas
Hamzanwadi Selong Lombok Timur Nusa
Tenggara Barat. Validasi dilakukan dengan
memberikan angket kepada validator untuk
dinilai berdasarkan aspek indikator yang
sudah disediakan pada angket. Ahli media
memberikan saran, bahwa tampilan modul
secara umum sudah baik terutama dari sisi
konstruksi, materi, dan penampilan, modul
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lebih baik jika komponen CTL terlihat secara
sistematis sebagai alur dalam belajar siswa,
modul dapat disesuaikan kembali dengan
proses CTL agar lebih akurat. Berikut data
penilaian dari hasil validasi ahli media.

Tabel 1. Data Hasil Validasi Ahli Media

Skor
No Indikator Rata-  Interpretasi
Rata
Teknik penyajian 80% Baik
2 Pendukung penyajian 80% Baik
Penyajian pembelajaran 100%  Sangat baik
Penyajian sesuai dengan 5 .
4 komponen CTL 80% Baik
5  Desain cover modul 100%  Sangat baik
6 Kesesuain denggn kaidah 100%  Sangat baik
bahasa Indonesia
Nilai Rata-Rata 88,57%  Sangat Baik

Berdasarkan hasil validasi oleh ahlimedia
diperoleh skor rata-rata dari keseluruhan
aspek indikator adalah 88,57%. Skor ini
menunjukkan, bahwa modul IPA berbasias
CTL yang dikembangkan dari sisi media dan
materi dinilai “Sangat Baik” dan layak untuk
diujicobakan dengan revisi. Sedangkan ahli
materi memberikan saran berupa materi
sudah bagus, namun tulisan diperhatikan
lagi karena ada beberapa kata yang ketikan
penulisannya salah. Berikut data penilaian
dari hasil validasi ahli media.

Tabel 2. Data Hasil Validasi Ahli Materi

Skor
No Indikator Rata- Interpretasi
Rata
1 EeDsesuam materi dengan 100%  Sangat Baik
2 Keakuratan materi 92,5% Sangat Baik
Kesesuaian dengan
3 tingkat perkembangan 100%  Sangat baik
siswa.
4 Komunikatif dan nteraktif. =~ 100%  Sangat Baik
Kesesuaian dengan 5 .
> kaidah bahasa Indonesia. 100%  Sangat baik
Nilai Rata-Rata 96,47%  Sangat Baik

(Arnianti)

Sedangkan hasil validasi oleh ahli materi
diperoleh skor rata-rata dari keseluruhan
aspek indikator adalah 96,47%. Skor ini
menunjukkan, bahwa modul IPA berbasias
CTL yang dikembangkan dari sisi media dan
materi dinilai “Sangat Baik” dan layak untuk
diujicobakan dengan revisi. Berikut contoh
tampilan modul yang belum direvisi dan
yang sudah direvisi setelah validasi ahli.

Gambar 2. Contoh Tampilan Sebelum Revisi Ahli
Media dan Ahli Materi

Gambar 3. Contoh Tampilan Modul Setelah Revisi
(Draft II)
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Draft II yang sudah jadi kemudian
diujicobakan kepada peserta didik sebanyak
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5 orang siswa yang ada di SDN 6 Lenek Lauk.
Uji coba ini disebut uji coba perorangan
dengan mengumpulkan 5 orang siswa
untuk mempelajari modul yang sedang
dikembangkan kemudian diberikan angket
penilaian untuk mengetahui nilai modul
menurut peserta didik berdasarkan aspek
suka, pemahaman dan tampilan modul.
Berikut data yang dihasilkan dari uji coba
perorangan.

Tabel 3. Data Hasil Uji Coba Perorangan

Skor
No Aspek Rata- Interpretasi
Rata
1  Suka 94% Sangat Baik
2 Pemahaman 87,42%  Sangat Baik
3 Tampilan Modul 87,42%  Sangat Baik
Nilai Rata-Rata 90,4%  Sangat Baik

Berdasarkan hasil uji coba perorangan
yang ditunjukkan pada tabel, diperoleh
skor rata-rata dari keseluruhan aspek
adalah 90,4%. Nilai ini menunjukkan bahwa
modul IPA berbasias CTL yang sedang
dikembangkan dinilai “Sangat Baik”. Adapun
pada uji coba perorangan ini modul IPA
berbasis CTL yang sedang dikembangakn
tidak ada revisi, sehingga setelah melakukan
uji coba perorangan peneliti langsung
mencetak modul IPA berbasis CTL untuk
diujicobakan kepada kelompok kecil.

Uji coba kedua yaitu uji coba kelompok
kecil yang dilakukan di SDN 3 Lenek Lauk.
Pada uji coba ini peneliti bertindak sebagai
pengajar untuk memberikan pembelajaran
IPA  menggunakan modul yang sedang
dikembangkan. Setelah selesai kegiatan
pembelajaran sebanyak 6 kali pertemuan,
kemudian peneliti mengumpulkan 10 orang
siswa penilaiannya
terhadap modul yang sedang dikembangkan
pada angket penilaian berdasarkan aspek

untuk memberikan

suka, pemahaman dan tampilan modul.
Berikut data yang dihasilkan dari uji coba
kelompok kecil.

Tabel 4. Data Hasil Uji Coba Kelompok Kecil

Skor
No Aspek Rata-  Interpretasi
Rata
1 Suka 79,33% Baik
2 Pemahaman 77,14% Baik
3 Tampilan Modul 80% Baik
Nilai Rata-Rata 78,8% Baik

Berdasarkan hasil uji coba kelompok kecil
yang ditunjukkan pada tabel, diperoleh skor
rata-rata dari keseluruhan aspek indikator
adalah 78,8%. Nilai ini menunjukkan, bahwa
modul IPA berbasis CTL yang sedang
dikembangkan dinilai “Baik".

Adapun pada penelitian kelompok kecil
ini peneliti melakukan tindak lanjut dengan
merevisi modul yang sedang dikembangkan.
Berikut beberapa penjabaran dari revisi uji
coba kelompok kecil yaitu: (1) memperbaiki
cover modul yang sedang dikembangkan;
(2) menggabungkan peta konsep menjadi
satu bagian, yang sebelumnya ada pada
setiap sub pokok dan ditempatkan
dibagian awal; (3) menggabungkan sub
pokok pertama yaitu komponen ekosistem
dengan sub pokok kedua, yaitu jenis-jenis
ekosistem menjadi sub pokok ekosistem;
(4) memperbaiki desain modul dengan
menambahkan page borders (garis pinggir)
pada setiap halaman modul, terlihat pada
gambar 3. Contoh tampilan Modul draft
III; (5) menambahkan materi pada rantai
makanan dan mengurangi kegiatan tugas
kelompok yang sebelumnya dua kegiatan
tugas kelompok menjadi satu tugas
kelompok. Berikut contoh tampilan modul
yang belum direvisi dan modul yang sudah
direvisi.
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Gambar 4. Contoh Tampilan Modul Belum Direvisi
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Gambar 5. Contoh Tampilan Modul Setelah Revisi
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Hasil revisi ini kemudian dicetak
menjadi draft III untuk diujicobakan kepada
peserta didik yang lebih besar atau disebut
uji coba lapangan. Pada uji coba ini peneliti
meminta guru kelas V di SDN 2 Lenek

(Arnianti)

Lauk memberikan pembelajaran langsung
dengan menggunakan modul yang sedang
dikembangkan sebanyak 6 kali pertemuan.
Sebelum kegiatan pembelajaran peneliti
terlebih dahulu memberikan pre test kepada
peserta didik. Setelah kegiatan pembelajaran
selesai kemudian peneliti memberikan post
test untuk mengetahui perbandingan nilai
siswa sebelum dan sesudah menggunakan
modul yang sedang dikembangkan. Pada uji
coba ini peneliti juga meminta siswa untuk
memberikan penilaian terhadap modul yang
sedang dikembangkan berdasarkan aspek
suka, pemahaman, dan tampilan modul.
Berikut data yang dihasilkan dari uji coba
lapangan.

Tabel 5 Data Hasil Uji Coba Lapangan

Skor
No Aspek Rata- Interpretasi
Rata
1 Suka 92,36%  Sangat Baik
2 Pemahaman 89,28%  Sangat Baik
3 Tampilan Modul 89,52%  Sangat Baik
Nilai Rata-Rata 90,29%  Sangat Baik

Berdasarkan hasil uji cobalapanganyang
ditunjukkan pada tabel, diperoleh skor rata-
rata dari keseluruhan aspek indikator adalah
90,29%. Nilai ini menunjukkan, bahwa modul
IPA berbasis CTL yang sedang dikembangkan
dinilai "Sangat Baik".Hasil uji coba lapangan
ini  ditindaklanjuti dengan melakukan
penyempurnaan terhadap modul yang
sedang dikembangkan menjadi modul IPA
berbasis CTL yang siap diimplementasikan
kepada peserta didik kelas V SD. Berikut
penjabaran dari revisi uji lapangan, yaitu:
(1) peneliti menyempurnakan pada bagian
keterangan modul seperti warna pada
bagian page borders dan warna shapes
pada bagian keterangan modul; (2) peneliti
menyempurnakan bagian info; (3) peneliti
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menyempurnakan bagian shape ayo lakukan
yang sebelumya berwarna putih menjadi
warna biru; (4) peneliti menyempurnakan
kegiatan ayo lakukan yang ada pada sub
pokok keseimbangan ekosistem halaman
31. Berikut adalah contoh tampilan modul
yang belum disempurnakan dan contoh
tampilan modul final.

Gambar 6. Contoh Tampilan Modul
Sebelum Disempurnakan
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Gambzir 7. Contoh Tampilan Modul Final
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Hasil uji coba lapangan yang dilihat dari
hasil pre test dan post test menunjukkan,
bahwa modul IPA berbasis CTL yang sedang
dikembangkan memiliki efek potensial untuk
digunakan pada pembelajaran IPA. Hal ini
terlihat selama kegiatan pembelajaran yang
berlangsung tidak terjadi hambatan yang
begitu berarti dengan kata lain pembelajaran

berlangsug efektif. Hanya saja ketika awal
kegiatan perlu melakukan sedikit adaptasi
yang selama ini kegiatan pembelajaran
hanya berpusat pada guru kemudian
beralih kepada kegiatan pembelajaran
mandiri. Dilihat dari hasil belajar peserta
didik dalam kegiatan pembelajaran setelah
menggunakan Modul IPA berbasis CTL yang
dikembangkan didapat hasil belajar dengan
angka rata-rata 76,17%.

Dibandingkan dengan sebelum
menggunakan modul IPA berbasis CTL nilai
rata-rata59,91%.HalInimenunjukkan, bahwa
penggunaan modul IPA berbasis CTL mampu
meningkatkan hasil belajar. Selain itu, juga
terlihat bahwa setelah menggunakan modul
IPA berbasis CTL hanya 6 siswa yang kurang
dari KKM (nilai <70), dibandingkan dengan
sebelum menggunakan modul IPA berbasis
CTL yaitu 15 siswa atau lebih banyak siswa
mendapatkan nilai kurang dari KKM. Dengan
demikian produk berupa Modul IPA berbasis
CTL yang peneliti kembangkan memiliki efek
potensial terhadap hasil belajar IPA di kelas
V SDN 2 Lenek Lauk.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan tentang Pengembangan Modul
Berbasis Contextual Teaching and Learning
(CTL) pada Mata Pelajaran IPA kelas V
SD dapat disimpulkan, bahwa: Modul
IPA berbasis CTL dengan pokok bahasan
pengelompokan hewan pada rantaimakanan
dalam ekosistem dinyatakan valid oleh
ahli media dan ahli materi, sehingga layak
digunakan dalam kegiatan pembelajaran
IPA.

Modul IPA berbasis CTL dengan pokok
bahasan pengelompokan hewan pada rantai
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makanan dalam ekosistem sekitar dinyatakan
praktis setelah diujicobakan kepada peserta
didik secara perorangan, kelompok kecil dan
ujicoba lapangan, sehingga layak digunakan
dalam pembelajaran IPA.

Berdasarkan hasil analisis nilai tes (pre
test dan post test) pada tahap uji lapangan
diperoleh rata-rata ketuntasan hasil belajar
setelah menggunakan modul berbasis CTL
sebesar 73%. Dengan demikian, modul
IPA berbasis CTL dengan pokok bahasan
pengelompokan hewan pada rantai
makanan dalam ekosistem mempunyai efek
potensial yang positif terhadap hasil belajar
peserta didik.
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dari keseluruhan naskah, yang meliputi; latar belakang, rumusan masalah, pertanyaan penelitian,
metode penelitian, kerangka teori, temuan penelitian, dan kesimpulan. Ditulis satu paragraf
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10.

11.
12.

13.

dalam dua bahasa, yaitu Bahasa Inggris dan Indonesia secara singkat, padat, dan jelas. Abstrak
maksimum terdiri dari 250 kata. Kata Kunci ditulis di bawah abstrak, antara 4 (empat) hingga 6
(enam) kata/frase.

Pendahuluan (Introduction). Bagian pendahuluan merupakan bahasan yang meliputi: (1)
latar belakang (background), (2) rumusan masalah (research problem), (3) tujuan dan kegunaan
(objective), (4) kerangka teori/kerangka konsep/kerangka berpikir (conceptual framework/theoritical
framework), dan (5) hipotesis ( jika ada). Sebaiknya, penulis mengawali bagian pendahuluan ini
dengan rumusan masalah penelitian atau temuan penelitian.

Metode Penelitian (Research Method). Bagian ini merupakan penjelasan mengenai metode
yang digunakan dalam penelitian.

Hasil Penelitian dan Pembahasan (Research Findings and Discussions). Bagian ini merupakan
inti dari hasil penelitian, meliputi: deskripsi data dan analisis hasil penelitian serta interpretasi
penulis terhadap bahasan hasil penelitian. Pembahasan dilakukan secara mendalam dan fokus
dengan menggunakan acuan teori. Penggunaan grafik dan tabel hendaknya dibatasi jika masih
dapat disajikan dengan tulisan secara singkat.

Cara Penyajian Tabel. Judul tabel ditampilkan di bagian atas tabel (center), ditulis dengan font
Times New Roman 12. Tulisan “Tabel” dan “nomor” ditulis tebal (bold), sedangkan judul tabel
ditulis normal. Gunakan angka Arab (1, 2, 3, dst...) untuk penomoran judul tabel. Tabel ditampilkan
center. Jenis dan ukuran font untuk isi tabel menggunakan Times New roman ukuran 8 — 11,
dengan jarak 1 spasi. Pencantuman sumber atau keterangan tabel diletakkan di bawah tabel, rata
kiri, menggunakan Times New Roman ukuran 10.

Cara Penyajian Gambar, Grafik, Foto, dan Diagram. Gambar, grafik, foto, dan diagram ditulis di
tengah halaman (center). Keterangan gambar, grafik, foto, dan diagram ditulis di bawah ilustrasi.
Tulisan “gambar,” “grafik,” “foto” dan “diagram” serta “nomor” ditulis tebal (bold), sedangkan isi
keterangan ditulis normal. Gunakan angka Arab (1, 2, 3 dst...) untuk penomoran gambar, grafik,
foto, dan diagram. Pencantuman sumber atau keterangannya diletakkan di bawah ilustrasi, rata
kiri, menggunakan Times New Roman ukuran 10. Ilustrasi gambar, grafik, foto, dan diagram
menggunakan warna hitam putih, kecuali jika warna menentukan arti.

Penutup (Closing Remarks). Penutup merupakan bagian terakhir dari keseluruhan naskah yang
dapat meliputi: kesimpulan dan saran (jika ada), bukan rekomendasi. Tapi umumnya, Penutup
hanya berisi kesimpulan.

Daftar Pustaka (Bibliography).

Ucapan Terima Kasih (Acknowledgment) ( jika ada): Ucapan terima kasih ditujukan kepada
apabila sebuah tulisan berdasarkan penelitian tim yang didanai oleh institusi tertentu. Ucapan
terima kasih juga bisa ditujukan kepada pihak-pihak yang berperan, seperti pembimbing atau
mitra bestari, dalam penulisan artikel.

Sistem Rujukan:

Sistem rujukan menggunakan bentuk in note (catatan dalam), bukan footnote (catatan kaki)
atau endnote (catatan akhir). Footnote/catatan kaki dapat digunakan hanya untuk memberikan
keterangan atau penjelasan tertentu yang penting diketahui bagi pembaca. Jumlah rujukan
minimal 10 (sepuluh) dengan mengutamakan jurnal artikel dibanding buku. Penulisan daftar
pustaka harus diklasifikasi menurut jenisnya, seperti buku dan jurnal, majalah/surat kabar, internet/
website. Adapun penulisan rujukan/referensi dan daftar pustaka ditulis dengan format sebagai
berikut:

" ou

a. Buku

Gladwell, Malcolm. 2000. The Tipping Point: How Little Things Can Make a Big Difference.
Boston: Little, Brown.
(Gladwell 2000, 64-65)

b. Bab/bagian dalam Buku

Ramirez, Angeles. 2010. “Muslim Women in the Spanish Press: The Persistence of Subaltern
Images.” In, Muslim Women in War and Crisis: Representation and Reality, edited by
Faegheh Shirazi, 227-44. Austin: University of Texas Press.

(Ramirez 2010, 231)
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Jurnal

Bogren, Alexandra. 2011. “Gender and Alcohol: The Swedish Press Debate." Journal of Gender
Studies 20, no. 2: 155-69.

(Bogren 2011, 156)

Artikel dalam Surat Kabar/Majalah

Lepore, Jill. 2011. "Dickens in Eden.” New Yorker, August 29.

(Lepore 2011, 52)

Artikel Surat Kabar/Majalah online

Bumiller, Elisabeth, and Thom Shanker. 2013. “Pentagon Lifts Ban on Women in Combat."New
York Times, January 23. Accessed January 24, 2013. http://www.nytimes.com/2013/01/24/
us/pentagon-says-it-is-lifting-ban-on-women-in-combat.html.

(Bumiller and Shanker 2013)

Internet

Google. 2012. “Privacy Policy.” Google Policies & Principles. Last modified July 27. Accessed
January 3, 2013. http://www.google.com/policies/privacy/.

(Google 2012)

Skripsi/Tesis/Disertasi

Levin, Dana S. 2010. “Let's Talk about Sex . . . Education: Exploring Youth Perspectives, Implicit
Messages, and Unexamined Implications of Sex Education in Schools.” PhD diss., University
of Michigan.

(Levin 2010, 101-2)

Makalah Seminar/tidak diterbitkan

Adelman, Rachel. 2009. “ ‘Such Stuff as Dreams Are Made On': God's Footstool in the Aramaic
Targumim and Midrashic Tradition.” Paper presented at the annual meeting for the Society
of Biblical Literature, New Orleans, Louisiana, November 21-24.

(Adelman 2009)

14. Rujukan berupa Wawancara
Rujukan wawancara tidak harus dituliskan dalam daftar pustaka, cukup dicantumkan dalam tulisan

yan

g terdiri dari: nama informan, tanggal/bulan/tahun wawancara, misalnya sebagai berikut:
Kadang ada umat yang minta dilayani secara agama Khonghucu ketika akan menikah atau
terjadi kematian. Semula tidak tahu kalau dia Khonghucu. Semua kita layani. Tidak melihat dari
mana kalau ada yang minta di urus secara Khonghucu ya pengurus melayaninya (Setiawan B
dan Kis Dewi—Rohaniwan, 8 Sept. 2014).

15. Penulisan Transliterasi mengikuti pedoman Library of Congress (LoC):
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Vokal dan Diftong:

Vokal Pendek a =" i= . :
Vokal Panjang a = i = 9
Diftong ay = aw = %
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